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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepribadian (personality) merupakan salah satu kajian psikologng
lahir berdasarkan pemikiran, kajian atau temuarutem (hasil praktik
penanganan kasus) para ahli. Objek kajian keppaailalatthuman behavior”,
perilaku manusia, yang pembahasannya terkait dersgm mengapa, dan
bagaimana perilaku tersebut. Kepribadian juga nakap organisasi yang
dinamis dalam diri individu tentang sistem psikidfisyang menentukan
penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan. Rdéidaindividu, sistem
psikofisik mendasari kegiatan-kegiatan yang khas) thempengaruhi bentuk-
bentuknya. Sikap, keyakinan, kebiasaan, atau el@ieanen sistem psikofisik
lainnya muncul melalui stimulus, baik dari lingkamg maupun dari dalam diri
individu sendiri. Berdasarkan kedua pengertian ikedian dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kepribadelpetsinya adalah
campuran dari hal-hal yang bersifat psikologiswagan dan juga yang bersifat
fisik.

Perkembangan kepribadian individu dapat dipengaaleh berbagai
faktor, di antaranya faktor hereditas dan faktoghungan. Faktor hereditas yang
dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian indigdtara lain: bentuk
tubuh, cairan tubuh, dan sifat-sifat yang diturunkfari orang tua. Sedangkan
faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkegduarkepribadian individu

antara lain adalah lingkungan rumah, sekolah, debud#tayaan masyarakat.



Meskipun kepribadian seseorang relatif konstan, umardalam kenyataannya
sering ditemukan bahwa perubahan kepribadian ddpat mungkin terjadi.
Perubahan terjadi pada umumnya lebih dipengaruéh dbktor lingkungan
daripada faktor fisik.

Adapun faktor-faktor gangguan fisik yang dapat nedrapbkan terjadinya
perubahan kepribadian, seperti: gangguan - otak, ngurgizi (malnutrisi),
mengkonsumsi obat-obat terlarang (NAPZA atau NARKQDBninuman keras,
dan gangguan organik (sakit atau kecelakaan). Fékggkungan sosial budaya
seperti: pendidikan, krisis politik, ekonomi, damaknanan yang menyebabkan
terjadinya masalah pribadi (stres, depresi), dasath sosial (pengangguran,
premanisme, dan kriminalitas). Faktor diri sendsgperti: tekanan emosional
(frustrasi yang berkepanjangan), dan identifikaauamitasi terhadap orang lain
yang berkepribadian menyimpang (Syamsu Yusuf, 200):

Faktor lingkungan sosial budaya sangat kuat pehggeu terhadap
kepribadian seseorang. Hasil penelitian Evi Kreagiiyi (Tersedia:

http://etd.eprints.ums.ac.id/1905/1/F100020040.pdengan menggunakan tes

Woodworth prevalensi gangguan kepribadian terhgmbap remaja dan dewasa
awal di desa Sedeng Pacitan yang berusia 18-25 thhik itu laki-laki dan

perempuan yang berjumlah 152 orang, dapat dirirziurut delapan aspek yaitu
gangguan kepribadian obsesif kompulsif sebanyakrag (21.05%), gangguan
kepribadian shizoid sebanyak 26 orang (17.10%)ggaan kepribadian paranoid
sebanyak 27 orang (17.76%), gangguan kepribadidamagnsebanyak 22 orang

(14.4%), gangguan kepribadian anti sosial sebarB&korang (19.07%) dan



gangguan lain seperti kondisi emosional sebanyaloraing (24.34%), depresi
sebanyak 35 orang (23.02%) dan impulsif sebanyak@8g (18.42%).

Melihat tingginya prevalensi gangguan kepribadiamaka dapat
disimpulkan bahwa status kesehatan masyarakat &hysuemaja dan dewasa
awal menunjukan pada tingkat rendah.

Fenomena permasalahan di atas berkembang, apa&sémrang hidup
dalam lingkungan yang tidak kondusif dalam perkemglaanya. Seperti
lingkungan keluarga yang kurang berfunfghysfunctional familyyang ditandai
oleh hubungan antara anggota keluarga kurang hamamang memperhatikan
nilai-nilai agama dan orang tuanya bersikap ker@a &urang memberikan
curahan kasih sayang kepada anak.

Pada umumnya, Kkelainan Kkepribadian dapat berkembkagena
disebabkan oleh faktor lingkungan yang kurang bamigka sebagai usaha
pencegahan (preventif), seyogianya pihak keluasganf) tua), sekolah (guru dan
staf sekolah lainnya) dan pemerintah perlu sersmtibekerja sama untuk
menciptakan iklim lingkungan yang memfasilitasitataemberikan kemudahan
kepada anak untuk mengembangkan potensi atau tugas-perkembangannya
secara optimal, baik menyangkut fisik, psikis, ahglan moral-spiritual.

Di dunia pendidikan, khususnya di kota Bandung,okdk merupakan
salah satu pengguna tes psikologis terbesar. AmmesstAsi & Susana Urbina
(2006: 3) mengemukakan beberapa tujuan dari perggures untuk pendidikan,
yaitu: mengklasifikasi anak-anak berdasarkan kenuampmereka menyerap

berbagai jenis instruksi di kelas, identifikasi rmaayang pembelajar cepat dan



mana yang lamban, konseling pendidikan dan pekernmada tingkat sekolah
menengah dan universitas, menyeleksi orang-orang ryeelamar masuk sekolah-
sekolah profesional.

Secara khusus, tes psikologis juga digunakan d&kegmtan konseling
individu yang secara bertahap meluas dari bimbingamg berlingkup sempit
menyangkut rencana pendidikan dan pekerjaan sarapidatnya semua aspek
kehidupan seseorang. Ketentraman emosi dan hubimdpumgan interpersonal
yang efektif kian lama kian menjadi sasaran utam@s&ling. Selain itu, tumbuh
penekanan pada penggunaan tes psikologis untukngietkan pemahaman diri
dan pengembangan diri.

Apabila dikaitkan dengan alat-alat ukur lain daltes psikologis, maka
salah satu alat atau instrumen yang digunakan umteinbantu siswa dalam
memahami kepribadiannya adalah instrumeédwards Personal Preference
ScheduldEPPS).

Pada lingkup kerja Bimbingan dan Konseling (BK), PP dirancang
terutama sebagai suatu alat untuk mengungkap keaerghn kepribadian yang
dimiliki oleh siswa melalui beberapa pernyataamte&hen-statemen (pernyataan-
pernyataan) dalam EPPS dan variabel dalam statesiraaksudkan untuk
mengukur sumber-sumber yang ada dalam daftenifesf kebutuhan yang
disajikan oleh H. A. Murray dan kawan-kawannya galaukunya yang berjudul
"Explorations in Personality”, (1983). Nama yang diberikan terhadap variabel-

variabel ini digunakan oleh H. A. Murray (Dewa KieBukardi, 1993: 3).



Hasil dari pengolahan data EPPS siswa sekolah mgeherterutama
sekolah menengah atas, dapat dijadikan acuan bagselor ketika akan
melakukan kegiatan BK. Artinya bahwa ketika konsetelah mengetahui
gambaran kepribadian yang dimiliki oleh para siswegka konselor dapat
mempertimbangkan dan merumuskan suatu arah layBKanyang tentunya
sesuai dengan gambaran dari kecenderungan kepnibgaing dimiliki oleh para
siswa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya telah diketatmwvd faktor hereditas
dan lingkungan dapat mempengaruhi perkembanganblagjan individu. Akan
tetapi, faktor yang cenderung memiliki sifat berwfdah dan sangat kuat
pengaruhnya terhadap kepribadian adalah faktokidimgan, misalnya faktor
lingkungan sekolah.

Sekolah merupakan lingkungan baru bagi anak. Tenmeatemunya
ratusan anak dari berbagai kalangan dan latar &efpkang berbeda, baik status
sosial maupun agamanya. Di sekolah anak akan temwateh berbagai corak
pendidikan, kepribadian dan kebiasaan, yang dibana&aing-masing anak dari
lingkungan dan kondisi rumah tangga yang berbeda-be

Begitu juga para pendidik berasal dari berbagair laelakang pemikiran
dan budaya serta kepribadian. Seorang pendidikpakan figur dan tokoh yang
menjadi panutan para siswa dalam mengambil sentaadain pemikiran tanpa
memilah antara yang baik dengan yang buruk. Kapara siswa memandang

guru adalah sosok yang disanjung, didengar darudgehingga pengaruh guru



sangat besar terhadap kepribadian dan pemikiravasiSerlebih lagi jika para
pendidik berada pada kluster sekolah yang berbeda:b

Sistem kluster adalah pengelompokan sekolah beidasatingkat
kualitas. Kluster satu adalah sekolah dengan tinklalitas tertinggi (terfavorit)
menurut Dinas Pendidikan. Sistem kluster masihradlpag sebagai solusi terbaik
dalam mencapai pemerataan kualitas layanan peadidMenurut Oji Mahroji
sistem kluster sekolah mampu mengakomodasi c#a-pgmerintah untuk
memeratakan kualitas pendidikan. Sedangkan meAmggota Komisi D DPRD
Kota Bandung Kusmeni S. Hartadi menilai, hasil Piem&an Siswa Baru (PSB)
tahun 2009/2010 yang memunculkan kenyataan kenaéssing gradali semua
Kluster dapat dilihat sebagai salah satu indikatotai munculnya pemerataan
layanan pendidikan (Harian Pikiran Rakyat, Selas@ Ouni 2009:

www.ahmadheryawan.com

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa gérah prestasi belajar
dan tingkat inteligensi seseorang dapat pula meggrahi perkembangan
kepribadian siswa. Siswa yang memiliki prestasajaeldan tingkat inteligensi
yang tinggi atau normal dapat mempengaruhi pentagkdarga diri, sikap
percaya diri, dan mampu menyesuaikan diri dengagklingannya secara wajar,
sedangkan yang rendah biasanya sering mengalanbat@amatau kendala dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Perolehmastasi belajar dan tingkat
inteligensi siswa juga secara tidak langsung mergathh satu kriteria yang
digunakan dalam menetapkan sekolah-sekolah yaraf dégolongkan ke dalam

empat kluster sekolah, yaitu melalui hasil Ujiarsidaal siswa.



Berdasarkan fenomena di atas, maka dirasa pentibgk udilakukan
penelitian dan analisis terhadap hasil tes EPP8asgekolah menengah atas
berdasarkan kluster sekolah Tahun Ajaran 2009/26iH). tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaaenderungan
kepribadian yang dimiliki oleh siswa sekolah mer@ngtas pada setiap kluster
sekolah, dengan mengingat bahwa tingkat kualitgenian pendidikan pada setiap
kluster sekolah memiliki perbedaan, yang tidak nbgmukemungkinan dapat
menghasilkan prestasi siswa yang berbeda-bedgppdisetiap kluster.

Selain itu, untuk dapat menggambarkan kecenderukgambadian siswa
pada tahun sebelumnya, maka penelitian juga diEkpada hasil tes EPPS siswa
sekolah menengah atas berdasarkan kluster sekalaimAjaran 2008/2009. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui konsistensi giambaran kecenderungan
kepribadian siswa selama dua tahun, yang manaaast&kolah-sekolah yang
tergolong ke dalam empat kluster dari kedua talanam tersebut cenderung tidak
berubah.

Artinya, masing-masing sekolah tetap bertahan daketiap kluster
sekolah yang telah ditetapkan pada tahun ajaragiisehya. Dan jika dikaitkan
dengan kualitas, maka berarti tidak ada sekolaly yaik pada kluster paling atas
ataupun turun pada kluster yang dianggap beradbadiah, sehingga pada
akhirnya hal tersebut dapat menjadi informasi pentbagi pihak-pihak yang
menggunakan serta memanfaatkan tes kepribadiatumaktrumen EPPS.

Merujuk pada permasalahan di atas, maka penelitasaetertarik untuk

meneliti“Profil Kepribadian Siswa Berdasarkan Kluster Sekaii”.



B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Pada dasarnya kepribadian seseorang relatif kgnstamun dalam
kenyataannya sering ditemukan adanya perubahanb&d@n. Faktor-faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan keljmaibadalah gangguan fisik
dan lingkungan, yaitu misalnya lingkungan sekolaangy tidak menutup
kemungkinan bahwa kondisi kualitas sekolah yandpdma-beda melalui sistem
kluster juga dapat mempengaruhi perubahan kepahaiswa.

Konsistensi dari gambaran kecenderungan kepribagigama pada setiap
kluster sekolah dapat diketahui melalui peneliti@ng dilakukan pada siswa
kelas X SMA Negeri di kota Bandung Tahun Ajaran 22009 dan 2009/2010,
dengan mengingat bahwa sekolah-sekolah yang bgpada masing-masing
kluster dari kedua tahun ajaran juga cenderungigimms

Berdasarkan paparan di atas maka rumusan masdih ganelitian ini
dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagakideri

1. Seperti apakah profil kecenderungan kepribadiary yAmiliki oleh siswa
kelas X SMA Negeri di kota Bandung berdasarkantkiusekolah Tahun
Ajaran 2008/2009?

2. Seperti apakah profil kecenderungan kepribadiarg yhmiliki oleh siswa
kelas X SMA Negeri di kota Bandung berdasarkantklusekolah Tahun
Ajaran 2009/20107?

3. Seperti apakah profil kecenderungan kepribadiary yhmiliki oleh siswa
kelas X SMA Negeri di Kota Bandung berdasarkantklusekolah Tahun

Ajaran 2008/2009 dan 2009/20107?



4. Adakah perbedaan kecenderungan kepribadian sidas XeSMA Negeri
di Kota Bandung berdasarkan kluster sekolah padhuaAjaran

2008/2009 dan 2009/20107?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum, tujuan penelitian adalah terdeskapsia profil
kecenderungan kepribadian yang dimiliki oleh sigeias X SMA Negeri di Kota
Bandung Tahun Ajaran 2008/2009 dan 2009/2010.

Lebih spesifiknya, tujuan dari penilitian adalahtukn mengungkap dan
menganalisis data empiris tentang:

1. Gambaran profil kecenderungan kepribadian yang litimoleh siswa
kelas X SMA Negeri di kota Bandung berdasarkantklusekolah Tahun
Ajaran 2008/2009.

2. Gambaran profil kecenderungan kepribadian yang li#imbleh siswa
kelas X SMA Negeri di kota Bandung berdasarkantklusekolah Tahun
Ajaran 2009/2010.

3. Gambaran profilkecenderungan kepribadian yang dimiliki oleh siswa
kelas X SMA Negeri di Kota Bandung berdasarkantkiusekolah Tahun
Ajaran 2008/2009 dan 2009/2010.

4. Perbedaan kecenderungan kepribadian siswa keladAXNgegeri di Kota
Bandung berdasarkan kluster sekolah pada Tahurami\j2008/2009 dan

2009/2010.
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D. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat penelitian dapat dijabarkan sedaagéiut.

1. Sebagai rujukan bagi konselor dalam merumuskanusaggth layanan
bimbingan ketika telah diketahui kecenderunganikagian yang dimiliki
oleh para siswa.

2. Sebagai gambaran bagi sekolah, terutama sekolaltabekang memiliki
passing gradetinggi melalui empat kelompok kluster sekolah, dala
mengetahui kecenderungan kepribadian yang dimilkeh siswa
berprestasi.

3. Sebagai sumbangsih terhadap perkembangan keilnaratarha dalam
mata kuliah Assessmen Psikologis.

4. Sebagai masukan bagi Laboratorium Jurusan Psikéegdidikan dan
Bimbingan UPI Bandung dalam memberikan gambaran gerea
kecenderungan kepribadian yang dimiliki oleh sisSt&A Negeri di Kota

Bandung Tahun Ajaran 2008/2009 dan 2009/2010.

E. Asums
1. Kepribadian akan mencerminkan unsur-unsur tingledn lyang bersifat
menetap dan berulang, maupun unsur-unsur yangidaarunik.
2. Kepribadian seseorang relatif konstan, namun dakenyataannya
kepribadian juga dapat mengalami perubahan yangdierkarena

dipengaruhi oleh faktor gangguan fisik dan lingkamg
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3. Kepribadian siswa di sekolah akan terwarnai olelbdogai corak
pendidikan dan kebiasaan, yang dibawa masing-masingk dari
lingkungan dan kondisi rumah tangga yang berbeda-be

4. Edwards Personal Preference Sched(BPS) dirancang sebagai suatu
alat untuk tujuan penelitian dan konseling, dengamgukuran yang cepat

dan tepat terhadap beberapa variabel kepribadian.

F. Hipotesis
Berdasarkan asumsi tersebut, maka dalam penahiialirumuskan suatu
hipotesis sebagai berikut.
“Terdapat perbedaan kecenderungan kepribadian diamtki siswa kelas
X SMA Negeri pada setiap kluster sekolah di kotaddmg berdasarkan

hasil tes EPPS Tahun Ajaran 2008/2009 dan 200972010

G. Metode dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan laidntityaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukannya pencatdta hasil penelitian
secara nyata dalam bentuk angka sehingga memudagitkaes analisis dan
penafsirannya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian hdasudi
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal aariabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah gstgshotulen rapat, leger, agenda

dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Studi dokuandilakukan terhadap
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hasil tes kepribadian beberapa sekolah di Kota Baggang termasuk ke dalam

empat kluster sekolah Tahun Ajaran 2008/2009 d&9/2010.

H. Populas dan Sampel

Anggota populasi penelitian adalah siswa kelas XASNegeri di Kota
Bandung yang termasuk ke dalam empat kluster dekd@hun Ajaran 2008/2009
dan 2009/2010, sedangkan berdasarkan passing gradeSMA Negeri jalur
akademis di Kota Bandung Tahun Ajaran 2008/2009 #69/2010 yang
diperoleh, maka sekolah-sekolah yang akan menjchpsl penelitian adalah

sebagai berikut.

Tabd 1.1
Data Sekolah pada Setiap Kluster yang Dijadikan Sampel Penelitian

No. Klaster Nama Sekolah
1. SMA NEGERI 2 BANDUNG
2. - SMA NEGERI 4 BANDUNG
3. SMA NEGERI 1 BANDUNG
4. ‘ SMA NEGERI 22 BANDUNG
5. SMA NEGERI 10 BANDUNG
6. 3 SMA NEGERI 12 BANDUNG
7. SMA NEGERI 18 BANDUNG
8. ) SMA NEGERI 21 BANDUNG
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Adapun metode yang digunakan dalam menentukan #agsgmpel
penelitian adalah metode sampel acak proporsiodatode sampling acak
proporsional dilakukan dengan terlebih dahulu megnbaopulasi menjadi
beberapa kelompok atau klaster. Secara acak kldaster yang diperlukan
diambil dengan proses pengacakan. Setiap anggotpberada di dalam klaster-
klaster yang diambil secara acak tadi merupakanpshrgang diperlukan
(Sudjana, 2005: 172-173).

Sasaran langsung penelitian dari anggota sampdalifi@m adalah skor

kepribadian siswa yang diukur dengan menggunak®&SEP

I. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi dakiasie yaitu
menginventarisir data hasil tes kepribadian siseimsk X SMA Negeri di Kota
Bandung, dari Laboratorium Jurusan Psikologi Pekdiddan Bimbingan (Lab.
PPB UPI Bandung). Data yang diambil adalah datdl bes kepribadian siswa
dari sekolah-sekolah yang termasuk ke dalam emypsiek sekolah Tahun Ajaran
2008/2009 dan 2009/2010.

Pada proses pengolahan dan analisis data, digupakhriungan statistik
dengan uji perbandingan rata-rata melalui Uji T Bainindependen dan Analisis
Varians Satu Arah@neway ANOVA Proses tersebut memanfaatkan program

Statistical Package for the Social Scie(8€SS).



